



Kesehatan  reproduksi remaja adalah  suatu  kondisi  sehat  yang  menyangkut sistem  dan  fungsi  
reproduksi yang  dimiliki  remaja. Pengertian sehat  disini  tidak semata-mata berarti  bebas  dari  
kecacatan namun juga  sehat  secara  mental  serta sosial  kultular.  Sebagian  orang  tua  memandang 
pengetahuan tentang  reproduksi identik   dengan   pendidikan  seks,   sehingga   pembicaraan  ini  
dianggap   "tabu". Mereka  menentang diberikannya pendidikan reproduksi  sehat  bagi  remaja  atau 
pelajar.  Menurut   data  Puslitbang   ditemukan banyak   remaja kurang  memahami kesehatan 
reproduksi (83,7%). Hanya (3,6%) yang tahu pentingnya kesehatan reproduksi. Tujuan  penelitian  
mengetahui gambaran  pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi  remaja di SMA Antartika 
Sidoarjo. 
Desain  penelitian  ini adalah  diskriptif  Populasi  dalam penelitian  ini  adalah seluruh  siswa  
kelas  XI  IPA  SMA  Antartika   sidoarjo  dengan  jumlah 260  siswa. Sampel yang diambil  sebanyak  
158 responden, dengan  menggunakan teknik probability sampling tipe simpel random sampling, 
dengan  variabel  penelitian  ini adalah   pengetahuan tentang  kesehatan  reproduksi.  Data  yang  
diperoleh  melalui kuesioner. 
Hasil   penelitian    menunjukkan   sebagian    besar   (61,4%)  berpengetahuan cukup,  sedangkan  
sebagian  kecil  ( 20,9%)  berpengetahuan kurang,  dan  (17,7%) berpengetahuan baik. 
Pengetahuan   remaja   tentang   kesehatan   reproduksi  di   SMA   Antartika sidoarjo   dalam  
kategori   cukup.  Diharapkan  pihak   sekolah   dapat  memberikan UKS, penyuluhan,  seminar  tentang  
kesehatan  reproduksi  sehingga  tidak  salah persepsi tentang  kesehatan  reproduksi. 
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